
Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui WhatsApp berisi informasi bahwa 

Kabupaten Gowa akan lockdown mulai tanggal 19 hingga 27 Desember 

2020.

Faktanya, Kepala Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian

Kabupaten Gowa, Arifuddin Saeni menegaskan informasi tersebut tidak

benar atau hoaks.

Hoaks

Link Counter:

https://makassar.tribunnews.com/2020/12/18/info-gowa-lockdown-besok-hoax-begini-penjelasan

-kadis-kominfo 

1. Kabupaten Gowa Lockdown Tanggal 19 hingga 27 
Desember 2020

https://makassar.tribunnews.com/2020/12/18/info-gowa-lockdown-besok-hoax-begini-penjelasan-kadis-kominfo
https://makassar.tribunnews.com/2020/12/18/info-gowa-lockdown-besok-hoax-begini-penjelasan-kadis-kominfo


Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial Twitter informasi yang menyebutkan bahwa penerima vaksin 

Covid-19 gratis hanya peserta BPJS Kesehatan  yang aktif.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 Kementerian Kesehatan 

Siti Nadia Tarmizi menegaskan, program vaksin gratis Covid-19 tidak ada hubungannya 

dengan BPJS Kesehatan. Penegasan ini sekaligus membantah adanya kabar bahwa 

penerima vaksin gratis Covid-19 harus menjadi peserta BPJS Kesehatan secara aktif. Nadia 

menjelaskan, pihaknya menggandeng BPJS Kesehatan hanya untuk saling berbagi data 

sebelum nantinya diintegrasikan dengan data yang pihaknya miliki. Lebih lanjut, Nadia 

menjelaskan bahwa nantinya mekanisme pemberian vaksin Covid-19 akan dimulai dari 

dikirimkannya notifikasi melalui SMS ke orang yang akan diberikan vaksin. Kemudian, 

penerima SMS tadi harus mengisi formulir yang sudah terlampir.

Hoaks

Link Counter:
https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/18/090600165/ramai-soal-penerima-vaksin-gratis-co
vid-19-harus-jadi-peserta-bpjs-aktif 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5300651/bantah-isu-terkait-bpjs-kesehatan-jubir-va
ksin-corona-gratis-tanpa-syarat 
https://katadata.co.id/pingitaria/berita/5fdcff90c4762/bukan-peserta-bpjs-kesehatan-juga-akan-
dapat-gratis-vaksin-covid-19 

2. Penerima Vaksin Gratis Covid-19 Harus Jadi 
Peserta BPJS Aktif
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :
Beredar narasi mengenai penemuan vaksin Covid-19 yang begitu cepat ketimbang penemuan 

vaksin HIV, kanker dan flu biasa. Narasi yang beredar tersebut berbunyi: "Tidak ada vaksin selama 

HIV setelah 40 tahun penelitian. Tidak ada vaksin untuk flu biasa. Tidak ada vaksin untuk kanker 

setelah 100 tahun penelitian. Tidak ada. Sebuah virus muncul secara misterius dan dalam waktu 

satu tahun vaksin dibuat dan kita semua diharapkan untuk menerimanya". 

Faktanya, narasi mengenai cepatnya penemuan vaksin Covid-19 dibandingkan dengan penemuan 

vaksin HIV, kanker, dan flu biasa adalah keliru. Dilansir dari Kompas.com, menurut Ahli virologi, 

vaksin mRNA untuk Covid-19 dikembangkan relatif cepat karena teknologi yang digunakan di 

dalamnya dikembangkan sejak 2003 untuk Virus Corona lain seperti MERS dan SARS. Kolaborasi 

kuat antara kemajuan teknologi, sumber daya dan para ilmuwan juga mempercepat penemuan 

vaksin Covid-19. Penemuan vaksin untuk HIV, kanker dan flu biasa menghadapi sejumlah kendala 

yang berbeda dari penemuan vaksin Covid-19.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/18/175500165/-klarifikasi-lama-waktu-penemuan-vak

sin-covid-19-hiv-kanker-dan-flu- 

3. Perbandingan Waktu Penemuan Vaksin 
Covid-19 dan Vaksin HIV, Flu serta Kanker

https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/18/175500165/-klarifikasi-lama-waktu-penemuan-vaksin-covid-19-hiv-kanker-dan-flu-
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial WhatsApp bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) 

akan disuntik vaksin selain Sinovac. Disebutkan pula bahwa warga Negara Tiongkok 

tempat Vaksin Sinovac dibuat, enggan disuntik Vaksin Sinovac dan mereka hanya mau 

disuntik Vaksin buatan Jerman.

Faktanya, dikutip dari Medcom.id klaim bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) akan 

disuntik vaksin selain Sinovac, tidak berdasar. Tidak ditemukan informasi resmi 

mengenai hal itu. Informasi ini masuk kategori hoaks jenis misleading content (konten 

menyesatkan).

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/PNgY6Y9k-cek-fakta-benarkah-presiden-jokowi-akan-

disuntik-vaksin-selain-sinovac-tiongkok-ini-faktanya 

4. Presiden Jokowi akan Disuntik Vaksin selain 
Sinovac
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar informasi dan undangan deklarasi Partai Humanis Indonesia di kalangan 

wartawan. Undangan ini mencatut nama mantan Menteri Kelautan dan Perikanan (KP) 

Susi Pudjiastuti sebagai ketua umum. Tertulis dalam undangan itu Susi akan 

mendeklarasikan Partai Humanis Indonesia pada Sabtu, 19 Desember 2020 pukul 

18.00-21.00 WIB di All Seasons Hotels, Tanah Abang, Jakarta.

Faktanya, melalui akun Twitternya @susipudjiastuti Susi menegaskan informasi dan 

undangan deklarasi Partai Humanis Indonesia tersebut tidak benar. Ia memohon 

masyarakat untuk tidak mempercayai kabar tersebut. 

 Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/susipudjiastuti/status/1340105654619369472 

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-tak-benar-susi-pudjiastuti-akan-deklarasi-par

tai-humanis-indonesia-1uoDnHcHf9E/full 

5. Susi Pudjiastuti Deklarasikan Partai Humanis 
Indonesia
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial sebuah gambar 

tangkapan layar siaran pers mengatasnamakan Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) 

Kemenkeu RI terkait rencana Pelaksanaan Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) Politeknik 

Keuangan Negara (PKN) STAN Tahun 2021. Disebutkan 

bahwa SPMB PKN STAN direncanakan akan 

diselenggarakan pada 2021 untuk program reguler 

maupun afirmasi. Hal lain yang disampaikan adalah 

adanya penyesuaian jumlah mahasiswa yang diterima 

dan tahapan seleksi awal yang akan menggunakan 

hasil Ujian Tes Berbasis Komputer (UTBK) untuk 

meminimalkan dampak pandemi Covid-19.

Faktanya, informasi pada siaran pers 

mengatasnamakan BPPK Kemenkeu RI tersebut 

adalah salah. BPPK Kemenkeu RI melalui laman media 

sosialnya,  mengklarifikasi bahwa informasi terkait 

SPMB PKN STAN tersebut bukan dikeluarkan oleh 

BPPK. Informasi resmi tentang SPMB PKN STAN dapat 

diakses melalui website resmi kemenkeu.go.id, 

bppk.kemenkeu.go.id dan pknstan.ac.id.

Hoaks

Link Counter:
https://twitter.com/BPPKkemenkeu/status/1339729289445396481 

https://twitter.com/BPPKkemenkeu/status/1339729303953543168/photo/1 

https://tirto.id/hoaks-informasi-penerimaan-pkn-stan-tahun-2021-f8jw 

6. Siaran Pers SPMB Politeknik Keuangan Negara 
(PKN) STAN Tahun 2021 Mengatasnamakan BPPK 
Kemenkeu RI

https://twitter.com/BPPKkemenkeu/status/1339729289445396481
https://twitter.com/BPPKkemenkeu/status/1339729303953543168/photo/1
https://tirto.id/hoaks-informasi-penerimaan-pkn-stan-tahun-2021-f8jw


Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan tangkapan layar di media sosial Facebook dengan narasi yang 

menyebutkan bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) tak mau disuntik vaksin Covid-19 

duluan. Tangkapan layar broadcast WhatsApp tersebut juga disertai tautan sebuah artikel 

berita.

Setelah ditelusuri, klaim yang menyebutkan Presiden Jokowi tak mau disuntik vaksin 

duluan adalah tidak benar. Faktanya, dilansir dari kanal YouTube resmi Sekretariat Presiden 

pada Rabu, 16 Desember 2020, dalam konferensi pers-nya, Presiden Jokowi menegaskan 

bahwa dirinya selaku Kepala Negara akan menjadi penerima vaksin Covid-19 pertama. 

Keputusan tersebut diambil untuk menepis keraguan masyarakat terkait keamanan vaksin 

Covid-19 yang disediakan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/730948341173088 

https://www.facebook.com/humaspoldaktg/photos/a.302147653825661/716607899046299 

https://www.youtube.com/watch?v=SUINJJOyTqo 

7. Presiden Jokowi Tak Mau Disuntik Vaksin Duluan

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/730948341173088
https://www.facebook.com/humaspoldaktg/photos/a.302147653825661/716607899046299
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Telah beredar unggahan di media sosial 

Facebook yang memuat foto yang diklaim 

sebagai rombongan koruptor mengenakan 

jas oranye sedang antre dengan narasi 

“Rombongan koruptor, tak satupun yang 

diborgol”.

Dilansir dari laman situs Turnbackhoax.id, 

klaim dalam unggahan tersebut adalah keliru. 

Foto tersebut diambil pada saat pemindahan 

sejumlah Anggota DPRD Kota Malang 

periode 2014-2019 pada 25 Juli 2018. Diketahui 

bahwa aturan borgol terhadap tersangka 

korupsi berlaku mulai 2 Januari 2019, 

sementara foto pada postingan tersebut 

diambil pada Juli 2018 sebelum ada 

penerapan aturan dari KPK terkait hal 

pemborgolan tersangka korupsi.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/12/18/salah-rombongan-koruptor-tak-satupun-yang-diborgol/ 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/xkEyya5k-foto-para-tersangka-korupsi-ini-tidak-dibor

gol-cek-faktanya 

8. Foto Rombongan Koruptor, Tak Satupun yang 
Diborgol
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Sabtu, 19 Desember 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video yang memperlihatkan 

kumpulan foto Wali Kota Solo terpilih, Gibran 

Rakabuming Raka sedang berjalan dengan 

menggunakan kemeja berwarna merah. 

Video tersebut telah beredar di media sosial 

Facebook dan memiliki narasi bahwa 

kerumunan Gibran bebas hukuman. 

Berdasarkan penelusuran, klaim bahwa 

sejumlah foto pada video itu memperlihatkan 

kerumunan Gibran di masa pandemi Covid-19 

adalah tidak benar atau hoaks. Faktanya, 

suasana kerumunan itu merupakan peristiwa 

sebelum pandemi. Video itu sebenarnya 

memperlihatkan suasana Gibran saat 

mendaftarkan diri sebagai bakal calon Wali 

Kota Solo di kantor DPD PDIP Jawa Tengah 

pada Kamis 12 Desember 2019 lalu. Pada saat 

itu, Gibran berorasi di depan sejumlah 

pendukungnya.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/wkBW4WaK-video-kerumunan-gibran-yang-bebas-hu

kuman-ini-faktanya 

9. Video Kerumunan Gibran yang Bebas Hukuman
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